TATA IBADAH MINGGU BIASA III

31 JANUARI 2021
GEREJA KRISTEN JAWA AMBARRUKMA

Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori

Liturgos :

Liturgos masuk dan menyalakan lilin putih besar, sebagai tanda dimulainya peribadatan.
“Shalom Bapak, Ibu dan Saudara-saudara yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, Puji Tuhan, jika saat
ini kita menginjak Minggu terakhir di bulan Januari 2021. Sampai dengan saat ini kita masih hidup
berdampingan dengan pandemi, kita masih tetap harus ketat dan taat dengan protokol kesehatan.
Kita juga masih melaksanakan ibadah secara online melalui live streaming. Semoga semua dapat
tetap menjaga kesehatan dengan pola hidup sehat. Sebelum memulai peribadatan pada saat ini, saya
akan membacakan beberapa warta jemaat, yang demikian ...”

(warta jemaat dibacakan beberapa saja).

“Warta Jemaat selengkapnya dapat dibaca dalam warta edisi online yang dapat diunduh dengan link
maupun scan QR Code di bagian awal tayangan ibadah online/streaming ini.

Marilah kita siapkan hati kita untuk memulai ibadah dengan melambungkan nyanyian kehormatan
bagi Tuhan dari Kidung Pujian 1 : bait 1 sampai 4, “Lambungkan Nyanyian Bagi
Tuhan”......... (Jemaat dimohon berdiri)

(1) Lambungkan bagi Tuhan, Halleluya (3) Haturkanlah pujian, Halleluya.
Nyanyian kehormatan, Halleluya. Dengarkan sabda Tuhan, Halleluya.
(2) Datanglah kepadaNya, Halleluya. (4)  Umat Allah bertemu, Halleluya.
Kita s’'mua milikNya, Halleluya. Dalam cinta bersatu, Halleluya.
VVotum dan Salam Sejahtera (Jemaat berdiri)
Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di minggu ini, kita khususkan dengan
bersama-sama mengaku demikian:
Semua . Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang
tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya
Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus kiranya
melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.
Jemaat . Begitu pula atas saudara.
Semua 5 7i1./57i./543./

A min, A min, A min.

Lektor : Membacakan Sabda Introitus : Mazmur 111 (Jemaat duduk)
Lektor :“Demikianlah Sabda Tuhan”
Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan”

Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara-saudara terkasih, perbuatan-perbuatan Tuhan yang ajaib
adalah sebuah peringatan bahwa Tuhan mengasihi dan menyayangi kita, maka layaklah setiap kita
untuk selalu bersyukur dengan segenap hati. Mari kita bersukacita menyanyikan “Aku Mau
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Bersyukur
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Aku mau bersyukur kepada Tuhan Aku mau bermazmur bagi nama-Mu

dengan segenap hati, ku mau menceritakan ku mau bersukacita, ku mau bersukaria
s'gala perbuatan-Mu yang ajaib. demi Engkau yang maha tinggi.
Halleluya

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : Wahyu2:2-5

Imam : Persiapan Pertobatan

“Jemaat terkasih, Tuhan selalu mengingatkan kita melalui firmanNya, segala pekerjaan, jerih payah
dan ketekunan kita akan sia-sia jika tidak dilandasi dengan kasih, oleh karena itu Tuhan selalu
memanggil kita untuk bertobat dan tidak meninggalkan kasih. Marilah kita tanggalkan keangkuhan
dan kesombongan kita, dan menyatakan pertobatan kita dengan sebelumnya menyanyikan
Pelengkap Kidung Jemaat 37 : bait 1 dan 2, “Bila Kurenung Dosaku”

(1)  Bila kurenung dosaku padaMu, Tuhan, Refr:
Yang berulang kulakukan di hadapanMu, Kasih sayangMu perlindunganku.
Di bawah naungan sayapMu damai hatiku.
Kasih sayangMu pengharapanku.
Usapan kasih setiaMu s’lalu kurindu.

(2) Rasa angkuh dan sombongku masih menggoda,
Iri hati dan benciku kadang menjelma......Refr:

Imam: Doa Pertobatan

Jemaat terkasih mari kita ungkapkan pertobatan kita dengan berdoa:

“Allah Bapa surgawi, Allah yang selalu mengasihi kami, kami datang kepadaMu penuh cacat, dosa,
dan cela. Kami datang tersungkur dan malu di hadapanMu ya Tuhan. Ampuni keangkuhan kami.
Ampuni kesombongan kami. Ampuni kami yang merasa diri paling hebat dengan segala kekayaan
dan kepandaian kami. Kami sering menyalahgunakan kekayaan dan kepandaian yang kami miliki.
Kami lupa bahwa jika semua itu kami peroleh atas belas kasihan dan pertolonganMu saja. Kami
lupa bahwa usia dan kesehatan yang masih kami miliki saat ini, adalah anugerah yang luar biasa
atas kehidupan kami. Tuhan, saat ini kami berseru-seru memanggil namaMu. Kami mohon ampun
atas segala cacat, cela dan dosa kami. Saat ini kami bertelut memohon belas kasihan dan
pengampunanMu. Mampukan kami untuk bijaksana dalam menggunakan kepandaian dan kekayaan
kami. Ketuklah pintu hati kami Tuhan, kami akan selalu sediakan tempat teristimewa bagiMu.
Dalam nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa, memohon ampun dan memohon berkat. Amin.”

Pendeta : Sabda Anugerah : Roma 3 : 23 - 24
Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Efesus 5 : 15 -21

Liturgos : “Jemaat terkasih, kita adalah manusia yang berdosa tetapi Yesus Kristus telah menebus
dosa-dosa kita, oleh sebab itu marilah kita melakukan perbuatan-perbuatan baik dengan kelemah-
lembutan. Marilah kita selalu bersyukur karena kebaikan dan kemurahan Tuhan, dengan menyanyi
dari Pelengkap Kidung Jemat 265 : bait 1 dan 2, “Bukan Karna Upahmu”......... (Jemaat
dimohon untuk berdiri)
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(1) Bukan kar'na upahmu dan bukan kar'na kebajikan hidupmu,
bukan persembahanmu dan bukan pula hasil perjuanganmu:
Allah mengampuni kesalahan umatNya, oleh kar'na kemurahanNyaj;
melalui pengorbanan Putra TunggalNya ditebusNya dosa manusia.
Refr:
Bersyukur, hai bersyukur, kemurahanNya puijilah!
Bersyukur, hai bersyukur selamanyal

(2)  Janganlah kau bermegah dan jangan pula meninggikan dirimu;
baiklah s’lalu merendah dan hidup dalam kemurahan kasihNya.
Keangkuhan tiada berkenan kepadaNya; orang sombong direndahkanNya.
Yang lemah dan hina dikasihiNya penuh, yang rendah ‘kan ditinggikanNya......Refr:

Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)
a) Bacaan : MARKUS1:21-28
b) Pendeta :Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman Tuhan dan
melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Haleluya.
Jemaat :11|33033|55055|6.543 |
Hale -luya Hale -luya Hale - lu -ya
c) Thema : “Bijak Dalam Bertindak”
d) Tujuan :Jemaat dapat menggunakan pengetahuan maupun talentanya dengan
bijaksana.
Imam : memimpin pengumpulan Persembahan

“Jemaat terkasih, firman Tuhan mengingatkan kita semua, untuk bijaksana dalam menggunakan
pengetahuan dan talenta kita, terutama dalam hidup berjemaat. Sebagai ungkapan syukur Kita,
marilah kita mengumpulkan persembahan baik persembahan minggu, bulanan maupun istimewa.
Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus.

Pengumpulan persembahan kita dasari dengan firman Tuhan yang terambil dari Amsal 11 : 25,
yang demikian : “Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan, siapa memberi minum, ia
sendiri akan diberi minum.”

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan menyanyi dari Kidung Jemaat 289 : bait 1, 5, 8,
dan 9, “Tuhan Pencipta Semesta”

(1) Tuhan, Pencipta semesta, Kaulah Yang Mahamulia;
sungguh besar karunia yang Kauberi.

(5) Kau mencurahkan Roh Kudus dengan segala
yang perlu: hidup, kuasa, kasihMu Engkau beri.

(8) Pemb'rian kami s'lamanya dari tanganMu asalnya;
yang Kauterima itulah yang Kauberi.

(9) Terima hormat dan sembah, terima hidup dan kerja
serta sekalian benda yang Kauberi.

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat (jemaat duduk)
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Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita bangkit berdiri dan
memperbaharui iman kita dengan mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli yang demikian....

a) Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi.
b) Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

¢) Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

d) Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus,

e) disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

f) Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

g) Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

h) Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
1) Aku percaya kepada Roh Kudus.

J) Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus

k) Pengampunan Dosa.

I) Kebangkitan Daging.

m) dan Hidup Yang Kekal.

Pendeta : Pelayanan Berkat

Liturgos : “Majelis mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh Bapak Pendeta
Emeritus Bambang Subagyo, S.Th, dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini.

Bapak, Ibu, dan Saudara-saudara terkasih, mari kita bersama-sama memutus mata rantai Covid
19, dengan tetap taat pada protokol kesehatan selama Kita beraktivitas di manapun.

Marilah kita akhiri peribadatan hari ini dengan tetap yakin dan percaya bahwa tangan kasih
Tuhan selalu memimpin langkah kehidupan kita. Mari kita menyanyi dari Nyanyikanlah
Kidung Baru 188 : bait 1 dan 2 “Tiap Langkahku”

(1) Tiap langkahku diatur oleh Tuhan Refr:
dan tangan kasihNya memimpinku. Tiap langkahku ‘ku tahu yang Tuhan pimpin
Di tengah badai dunia menakutkan, ke tempat tinggi ‘ku dihantarNya,
hatiku tetap tenang teduh. hingga sekali nanti aku tiba

di rumah Bapa sorga yang baka.

(2) Diwaktu imanku mulai goyah dan bila jalanku hampir sesat,
‘ku pandang Tuhanku, Penebus dosa, ‘ku teguh sebab Dia dekat......Refr:



